BAB III
AKAD SALAM

A. Pengertian Salam

Sinonim salaf dengan salam. Dikatakan aslama ats-tsauba lil-
khiyat, artinya ia menyerahkan/memberikan pakaian untuk dijahit.
Dikatakan salam karena ia menyerahkan uangnya terlebih dahulu
sebelum menerima barang dagangannya. Dikatakan salam karena
orang yang memesan menyerahkan harta pokoknya dalam majelis.
Jika memenuhi persyaratan keabsahan jual beli pada umumnya salam
termasuk kategori jual beli yang sah.

Adapun secara terminologis salam adalah transaksi terhadap
sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu
tempo dengan harga yang diberikan secara kontan di tempat
transaksi.

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, salam adalah jual beli
yang pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan
barang, yang berkaitan dengan jasa pembiayaan.

B. Rukun dan Syarat Salam
1. Adapun rukun salam :

a. ljab dan Kabul (shigat).

b. Adanya 2 orang yang melakukan transaksi (‘agidani), baik
sebagai pemesan dan penerima pesanan.

c. Barang dan harga yang dipesan merupakan Objek dari
transaksi.

2. Syarat-syarat salam :

a. Pelunasan dilakukan di awal, dan dilunasi ditempat.

b. Produk yang dipesan menjadi utang bagi penjual,

c. Diberikan pada waktu yang telah dijanjikan. Jadi, produk harus
ada pada waktu yang telah dijanjikan, oleh karena itu tidak sah
bila mensalam buah-buahan di saat bukan musimnya.

d. Menurut kebiasaan cara menjual produk seharunya jelas

bilangannya, ukurannya ataupun takarannya.
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e. Didapati dan menjelaskan terkait produk tersebut dengan jelas
agar tidak terjadi keraguan yang akan menyebabkan
pertingkaian antara kedua belah pihak, berarti adanya
perbedaan antara harga dengan keinginan orang terhadap
produk.

f. Tempat menerimanya disebutkan.

Sedangkan menurut kompilasi hukum ekonomi syariah pasal
101/103 bahwa, syarat salam sebagai berikut:
1. Volume dan sifatnya barang sudah jelas. volume barang
bisa dihitung dengan meteran dan timbangan atau takaran.
2. Para pihak harus mengetahui secara sempurna detail barang
yang dipesan.
3. Saat penyerahan barang yang dijual, tempat dan waktu harus
jelas.
4. Pelunasan barang bisa dilakukan sesuai kesepakatan tempat
dan waktu.13

C. Dasar Hukum Salam
1. Al-Qur’an, ada pada surat Al-Baqarah (2) ayat 282
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13 Mardani, Figih Ekonomi Syariah Figih Muamalah Edisi Pertama cetakan
ke-5, (Jakarta: Kencana, 2019), hal.113-114
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“Dalam melakukan kegiatan bermuamalah pada jangka waktu
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yang telah ditentukan yang dilakukan tidak secara tunai maka
catatlah atau tuliskanlah.”

Jadi, pada buku ini yang berjudul akuntansi akad syariah
pada sector pertanian yang didalamnya menjelaskan terkait
akad salam, akad musaqah dan akad muzara’ah dimana
keterkaitan ayat diatas dengan salah satu akad yakni akad
salam yang menjelaskan tentang kegiatan jual beli. ayat diatas
menjelaskan bahwa dalam berkegiatan jual beli/bermuamalah
yang dilakukan tidak secara tunai dalam jangka waktu yang

14 Al-Qur’an Juz 3, ayat 282, hal.44-45
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telah ditentukan maka hendaklah untuk
mencatatnya/menuliskannya.

2. Al-Hadits : diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Rasullullah
SAW dating ke Madinah dimana penduduknya sedang
melakukan salaf/salam dalam bentuk buah-buahan dalam
jangka waktu 1, 2, dan 3 tahun. dan Beliau berkata: barang
siapa yang melakukan salaf/salam maka hendaklah ia
melakukan dengan takaran dan timbangan yang jelas, dalam
jangka waktu yang telah ditentukan. sedangkan menurut hadist
lain : menurut Shihab r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: ada
tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan:
mugaradhah/mudarabah, mencampuri gandum dengan
tepung, bukan untuk dijual melainkan untuk keperluan rumah
dan jual beli yang dilakukan secara tangguh. (HR. Ibnu Majah)?5

D. Berakhirnya Akad Salam
Adapun beberapa hal yang menyebabkan sebuah kontrak bisa
menjadi batal, sebagai berikut:

1. Tidak adanya barang yang telah dipesan pada saat akad.

2. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan akad.

3. Karena kualitas barang yang dikirim rendah pembeli dapat
menolaknya atau membatalkannya.

4. Pembeli masih mau menerima barang yang dikirim walau
kualitasnya berbeda.

5. Menerima barang yang dikirim.16

15 Mardani, Fiqgih Ekonomi Syariah . . ., hal. 115
16 Dadan Ramadhani, dkk, Ekonomi Islam Akuntansi Dan Perbankan Syariah
(Filosofi Dan Praktis Di Indonesia Dan Dunia), (Jawa Tengah: CV. Markumi,
2019), hal. 279-280
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